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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh keterampilan proses sains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMPS Kota Jambi pada materi kerapatan dan pemantulan pada cermin.Metode penelitian ini adalah metode penelitian campuran dengan strategi penelitian yaitu embedded konkuren. Penelitian dilakukan di SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi dan MTS Al-Jauharen Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling, sehingga sampel penelitian ini berjumlah  58 siswa. Instrumen pengambilan data terdiri dari lembar observasi keterampilan proses sains, soal tes kemampuan berpikir kritis, dan lembat wawancara. Data dianalisis secara statistik deskriptif dan statistik inferensial. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana diperoleh t hitung > t tabel yaitu 6.492> 2,0032 dan 2.320> 2,0032, maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis pada materi kerapatan dan pemantulan pada cermin.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah sebuah proses memperbaiki kualitas kehidupan, serta memperoleh dan menanamkan keterampilan yang dilakukan oleh peserta didik. Hal tersebut mengharuskan pendidikan agar terus di kembangkan secara terus menerus sesuai dengan perkembangan zaman [1]. Pendidikan adalah senjata paling ampuh yang dapat digunakanuntuk mengubah dunia[2]. Dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan kualitas diri dari setiap individu [3]. Tujuan pendidikan di Indonesia adalah untuk meningkatkan sumber daya yang beriman, bertakwa, berbudi pekerti, berdisiplin, bertanggungjawab, serta memiliki kecerdasan intelektual yang tinggi. Dalam pendidikan di Indonesia sendiri, terdapat beberapa tingkatan, salah satunya tingkat Sekolah Menengah Atas [4]. Sekolah Menengah Atas merupakan tingkatan pendidikan yang wajib ditempuh oleh peserta didik sebelum melajutkan ke pendidikan yang lebih tinggi. Pada pendidikan Sekolah Menengah Atas mempelajari berbagai ilmu pengetahuan salah satunya yaitu mempelajari ilmu pengetahuan fisika
	Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam. Fisika merupakan pembelajaran dengan ilmu pengetahuan yang membahas gejala-gejala dan sifat-sifat pada benda yang berada di alam tersebut secara fisik dan dirumuskan secara matematis [5] [6].  Fisika dibangun dari pengamatan fenomenaalam yang cermat dan hasil pengamatan yang dikaitkan dengan penjelasan teori yang rasional [7]. Hal ini sejalan dengan [8],  yang menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu eksperimental yang dikembangkan oleh fisikawan melalui eksperimen untuk membuktikan teori dan juga untuk memperbaiki dan menyempurnakannya. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh [9], “theoretical physicists use the results of experiments to refine their ideas and at the same time suggest new experiments”. Dari beberapa kutipan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa fisika adalah ilmu eksperimental yang bertujuan untuk membuktikan kebenaran dan menyempurnakannya. Oleh karena itu untuk membuktikan kebenaran suatu teori, perlu ditunjang dengan kegiatan praktikum. Kegiatan praktikum akan membentuk keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik. Keterampilan proses sains adalah keterampilan yang perlu ditanamkan pada praktikkan, dan dimiliki oleh peserta didik [10].  Keterampilan proses sains adalah keterampilan berpikir yang digunakan untuk menciptakan pengetahuan, menyelesaikan masalah dan merumuskan hasil [11]. Keterampilan proses sains peserta didik dapat dilihat dari kegiatan praktikum yang mengarah pada  konsep dalam pembelajaran dan penerapan ilmu pengetahuan [12].
	Keterampilan yang harus dikembangkan oleh siswa yaitu keterampilan proses sains. Untuk membentuk Keterampilan Proses Sains siswa dilakukannya kegiatan praktikum..Budiyono & Hartini (2016:142),  keterampilan proses sains (KPS) merupakan keterampilan yang sangat dibutuhkan & dimiliki oleh siswa untuk menghadapi persaingan antar manusia di era globalisasi. Manu & Nomleni (2018:170),  keterampilan proses sains adalah perangkat kemampuan kompleks yang biasa digunakan oleh para ilmuwan dalam melakukan penyelidikan ilmiah ke dalam rangkaian proses pembelajaran. Hutagalung (2013:11),  keterampilan proses sains adalah kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan & menemukan ilmu pengetahuan. Wulaningsih, Prayitno, & Probosari (2012:34),  keterampilan proses sains mendorong siswa untuk menemukan sendiri fakta, konsep pengetahuan serta menumbuhkembangkan sikap & nilai yang dituntut. 
	Keterampilan proses sains adalah semua kemampuan yang diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum dan teori-teori sains baik berupa kemampuan mental, fisik, maupun kemampuan sosial [17]. Keterampilan proses sains adalah Keterampilan berpikir yang membantu siswa belajar melalui pengetahuan dengan tujuan memecahkan masalah dan menemukan solusi [18]. Keterampilan proses sains memiliki dua kategori, keterampilan proses sains dasar dan proses sains integrasi keterampilan [19]. Keterampilan proses terdiri dari keterampilan dasar, dimana keterampilan dasar ini akan menjadi dasar untuk pengembangan keterampilan selanjutnya [20]. Keterampilan proses sains dasar terdiri dari mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasi [21].  Keterampilan proses sains terintegrasi dapat dikuasai setelah menguasai proses dasar keterampilan. Keterampilan proses sains integrasi meliputi: mengindentifikasi variable, membuat tabel data, membuat grafik, mendeskripsikan hubungan antar variable, mengumpulkan dan mengorganisasikan data, analisis percobaan, membuat hipotesis, mensefinisikan variable secara oprasional, merancang percobaan, melakukan percobaan [22].  Sehingga keterampilan proses sains dapat menunjang peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berfikir kritis.
	Berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) (Klein, 2011). MenurutNugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017:37),  berpikir kritis merupakan kunci kompetensi yang harus dimiliki untuk memecahkan masalah yang diperlukan bagi individu untuk hidup sukses dan hidup bertanggung jawab dan bagi masyarakat untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Proses berpikir kritis memungkinkan individu untuk membuat penilaian yang masuk akal baik di kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari [25]. Johan (2014:13),  berpikir kritis mengartikan pelajar yang "mampu berpikir” secara logis dan mendalam, mampu mencari data dan mengevaluasi data-data secara sistematis sebagai hasil proses pembelajaran. Berpikir kritis juga melatih siswa untuk berpikir logis dan tidak menerima sesuatu dengan mudah.
	Tujuan berpikir kritis yaitu untuk memperluas pandangan(cakrawala) peserta didik sebagai penunjang cita-citanya. Para pemikir kritis mampu mencari, memahami, dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan yang relevan secara logis dan rasional selama proses penyelesaian masalah atau pengambilan keputusan [27]. Penerapan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sangat penting, hal ini sejalan dengan pendapat [28], kemampuan berpikir kritis adalah metode pembelajaran atau cara yang baik yang harus kita tanamkan dalam proses pembelajaran fisika. 
	Kemampuan berfikir kritis yang baik penting bagi siswa bagi siswa untuk menganalisis pemikiran, argument, memecahkan masalah dengan teliti [29]. Untuk memiliki kemampuan berfikir ksitis yang baik siswa harus mempunyai kemampuan berfikir kritis pada aspek umum dan khusus. Kemampuan berfikir kritis pada aspek khusus yaitu siswa mampu memahami konsep yang dipelajarai, sedangkan aspek umum siswa mampu menyelesaikan masalah dan fenomena dalam kehidupan sehari-hariyang memerlukan pemahaman konsep fisika yang benar [30]. Rendah nya kemampuan berfikir kiritis siswa bisa disebabkan karena siswa yang kurang menguasai konsep dan materi pembelajaran [31]. Salah pemahaman konsep pembelajran dapat menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah [32]. Oleh karena itu pentingnya untuk mengetahuai kemampuan berfikir kritis siswa pada setiap materi pembelajran fisika di sekolah. Berdasarkan penjelasan diatas berpikir kritis dapat mengembangkan keterampilan proses sains pada peserta didik. 
	Berdasarkan uraian diatas peneliti akan menganalisis pengaruh keterampilan proses sains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Fisika materi karapatan dan pemantulan pada cermin di SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi dan MTS Aljauharen Kota Jambi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh keterampilan proses sains terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMPS Kota Jambi pada materi kerapatan dan pemantulan pada cermin.
METODE 
	Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran. Metode penelitian campuran adalah metode penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam suatu penelitian [33]. Adapun stratei penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi Embedded Konkuren, yaitu desain metode campuran yang menerapkan satu tahap pengumpulan data dalam satu waktu. Dalam strategi ini, pengumpulan dua jenis data dalam satu waktu, lalu dikombinasikan menjadi satu informasi dalam interpretasi hasil keseluruhan [34]. Sementara itu [35], strategi Embedded Konkuren adalah metode penelitian yang mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dengan cara mencampur kedua metode tersebut dengan tidak berimbang.
	Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Adhyaksa 1 Kota Jambi dan MTS Al-Jauharen Kota Jambi. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simplerandom sampling, maka sampel penelitian berjumlah 58 siswa. Dalam simple random sampling, peneliti memilih peserta untuk sampel sehingga setiap individu memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih dari populasi. Pengambilan sampel acak sederhana adalah sebuah metode untuk memilih n unit dari N sehingga setiap elemen dari sampel yang berbeda mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih [36]. Data diperoleh dari instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi keterampilan proses sains, soal tes kemampuan berpikir kritis, dan lembar wawancara.  
Analisis data dilakukan pada data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif ini menggunakan analisis statistik yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.  [37] , statistik deskriptif membahas mengenai penyajian data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, grafik atau dalam bentuk lainnya yang tidak bertujuan untuk pengambilan kesimpulan yang sifatnya luas.Statistik inferensial disebut juga sebagai statistik induktif yang merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan atau disimpulkan untuk populasi dari asal sampel itu diambil [38]. Analisis statistik deskriptif, mendeskripsikan data dari nilai rata-rata, nilai maksimum dan minimum, agar dengan mudah memperoleh gambaran mengenai karakteristik objek dari data tersebut. Sedangkan analisis inferensial untuk pengujian hipotesis, yaitu menggunakan menggunakan SPSS 25 dengan langkah-langkah: 1) melakukan uji prasyarat terlebih da-hulu berupa uji normalitas dan uji Linearitas; 2) melakukan uji hipotesis berupa uji Regresi Linear Sederhana; dan 3) membandingkan t tabel dengan t hitung untuk menarik kesimpulan diterima atau ditolaknya Ho dan Ha.Adapun wawancara dilakukan untuk memperoleh data kualitatif sehingga dapat memperkuat data kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Keterampilan Proses Siswa SMP
	Materi
	Rentang
	Kategori
	Mean
	Median
	Min
	Max
	%
	f

	Kerapatan 
	46.00 - 80.50
	STB
	105.4
	87.5
	66
	178
	41.4
	24

	
	80.51 - 115.00
	TB
	
	
	
	
	19
	11

	
	115.01 - 149.50
	B
	
	
	
	
	20.7
	12

	
	149.51 - 184.00
	SB
	
	
	
	
	19
	11

	Pemantulan pada Cermin
	46.00 - 80.50
	STB
	138.0
	136.5
	99
	175
	27.6
	16

	
	80.51 - 115.00
	TB
	
	
	
	
	12.1
	7

	
	115.01 - 149.50
	B
	
	
	
	
	39.7
	23

	
	149.51 - 184.00
	SB
	
	
	
	
	20.7
	12


Dari tabel 1, yang berasal dari 58 responden dari siswa SMP pada materi kerapatan dapat dilhat bahwa keterampilan proses sains siswa dikategorikan tidak baik. Dari 58  responden hasil diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS, diperoleh keterampilan proses sains siswa yang dikategorikan sangat tidak baik sebanyak 24 orang dengan presentase sebesar 41.4% untuk kategori tidak baik sebanyak 11 orang siswa dengan presentase sebesar 19.0% untuk kategori baik sebanyak 12 orang siswa dengan presentase sebesar 20.7% untuk kategori sangat baik sebanyak 11 orang siswa dengan presentase sebesar 19.0%. Sedangkan hasil analisis deksriptif keterampilan proses sains siswa SMP pada materi pemantulan pada cermin dapat dilhat bahwa keterampilan proses sains siswa dikategorikan baik. Diperoleh keterampilan proses sains siswa yang dikategorikan sangat tidak baik sebanyak 16 orang dengan presentase sebesar 27.6% untuk kategori tidak baik sebanyak 7 orang siswa dengan presentase sebesar 12.1% untuk kategori baik sebanyak 23 orang siswa dengan presentase sebesar 39.7% untuk kategori sangat baik sebanyak 12 orang siswa dengan presentase sebesar 20.7%.
Tabel 2. Kemmpuan Berpikir Kritis Siswa SMP
	Materi
	Interval
	Kategori
	Mean
	Median
	Min
	Max
	%
	f

	Karapatam
	10.00 - 17.50
	SR
	22.25
	22
	10
	40
	36.2
	21

	
	17.51 - 25.00
	R
	
	
	
	
	22.4
	13

	
	25.01 – 32.50
	T
	
	
	
	
	24.1
	14

	
	32.51 – 40.00
	ST
	
	
	
	
	17.2
	10

	Pemantulan pada Cermin
	10.00 - 17.50
	SR
	26.7
	28.0
	10
	40
	13.6
	8

	
	17.51 - 25.00
	R
	
	
	
	
	22.0
	13

	
	25.01 – 32.50
	T
	
	
	
	
	44.1
	26

	
	32.51 – 40.00
	ST
	
	
	
	
	20.3
	12


Dari tabel 2, yang berasal dari 58 responden dari siswa SMP dapat dilhat bahwa pada materi karapatan kemampuan berpikir kritis siswa dikategorikan tidak baik. Dari 58  responden hasil diolah dengan menggunakan aplikasi SPSS, diperoleh kemapuan berpikir kiritis siswa yang dikategorikan sangat rendah sebanyak 21 orang dengan presentase sebesar 36.2% untuk kategori rendah sebanyak 13 orang siswa dengan presentase sebesar 22.4% untuk kategori tinggi  sebanyak 14 orang siswa dengan presentase sebesar 24.1% untuk kategori sangat tinggi sebanyak 10 orang siswa dengan presentase sebesar 17.2%. Sedangkan pada materi pemantulan pada cermin kemampuan berpikir kritis siswa dikategorikan baik. Hasil yang peroleh kemapuan berpikir kiritis siswa yang dikategorikan sangat rendah sebanyak 8 orang dengan presentase sebesar 13.6% untuk kategori rendah sebanyak 13 orang siswa dengan presentase sebesar 22.0% untuk kategori tinggi  sebanyak 26 orang siswa dengan presentase sebesar 44.1% untuk kategori sangat tinggi sebanyak 12 orang siswa dengan presentase sebesar 20.3%.
Tabel 3. Hasil Uji Normal dan Uji Linier Keterampilan Proses Sains dan Kemmpuan Berpikir Kritis
	Materi
	Kolmogorov-Smirnov
	Deviation from Linearity

	
	Sig.
	Sig.

	Kerapatan
	0.274
	0.268

	Pemantulan pada Cermin
	0.507
	0.692


Data dianalisis mengetahui pengaruh anatara dua variabel yaitu, pengaruh antra keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan ujiregresi linier sederhana, namun sebelum melakukan itu dilakukan dulu uji normaitas dan linearitas.Menurut Sinaga, Matondang, & Sitompul (2009) uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak, ada beberapa teknik yang digunakan untuk menguji normalitas data yaitu, uji kolmorogov-smirnov. Uji lineritas digunakan untuk menilai apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar atau tidak (Enterprise, 2014). Berdasarkan hasil uji normalitas pada materi kerapatan diperoleh nilai signifikasi 0.274> 0.05, maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal. Berdasrkan hasil uji lineritas diketahui nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0.268 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear anata keterampilan proses sains dengan kemampuan berfikir kritis. Sedakan hasil uji normalitas pada materi pemantulan pada cermin diperoleh nilai signifikasi 0.507 > 0.05, maka dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi normal. Berdasrkan hasil uji lineritas diketahui nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0.692 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear anata keterampilan proses sains dengan kemampuan berfikir kritis. Dari hasil uji normaitas dan linearitas diketahui bahwa pada materi kerapatan dan pemantulan pada cermin data sudah homgen dan linear maka akan diakukan uji korelasi pearson untuk melihat hubungan antara keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis.
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pada penelitian adalah analisis/uji t, dengan kriteria pengujian: 
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≥ t tabel 
Ho ditolak jika t hitung <  t tabel atau t hitung > t tabel. 
t tabelnya dicari pada α=5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebe-basan (df) n-k-1 atau 58-1-1 = 56 (n adalah jumlah kasus/sampel dan k adalah jumlah variabel independen). Dengan df=56, hasilnya diperoleh untuk t tabel adalah sebesar 2,0032.Sedangkan t hitungnya diperoleh dari hasil analisis regresi linier sederhana.
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Keterampilan Proses Sains Dan Kemampuan Berpikr Kritis
	Materi
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	Kerapatan 
	7.170
	3.133
	 
	2.288
	0.026

	
	0.231
	.036
	0.655
	6.492
	0.000

	Pemantulan Pada Cermin
	10.417
	2.719
	
	3.832
	0.000

	
	0.053
	.023
	0.296
	2.320
	0.024


Berdasarkan tabel 4. hasil analisis regresi linier sederhana tersebut pada materi kerapatan dapat dilihat bahwa t hitungnya adalah sebesar 6.492. Nilai tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan t tabel yang hanya sebesar 2,035. Karena t hitung lebih besar dari-pada t tabel (6.492 > 2,0032), maka Ho ditolak. Artinya, ada pengaruh secara signifikan katerampilan proses sains terhadap kamampuan berpikir kritis siswa. Sedangkan pada materi pamantulan pada cermin dapat dilihat bahwa t hitungnya adalah sebesar 2.320. Nilai tersebut jauh lebih besar dibandingkan dengan t tabel yang hanya sebesar 2,035. Karena t hitung lebih besar dari-pada t tabel (2.320 > 2,0032), maka Ho ditolak. Artinya, ada pengaruh secara signifikan katerampilan proses sains terhadap kamampuan berpikir kritis siswa. Dari hasil analisis ini terlihat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sains dan kemampuan berpikir kritis pada materi kerapatan dan pemantulan pada cermin.
PEMBAHASAN 
	Keterampilan proses sians merupakan salah satu keterampilan proses yang penting untuk dimiliki  oleh siswa [41]. Keterampilan proses sians dapar digunakan siswa untuk memechkan masala-masalah fisiska dalam kehidupan sehari-hari [42]. Deskripsi keterampilan proses sains siswa SMP pada materi karapatan dan pemantulan pada cermin disajikan pada tabel 1. Pada tabel tersebut terlihat bahwa keterampilan proses sians siswa SMP pada materi karapatan tergolong rendah karena  presentase tertinggi sebesar 41.4%berada pada kategori sangat tidak baik. Sedangkan pada materi pemantulan pada cermin tergolong baik karena  presentase tertinggi sebesar 39.7%berada pada kategori baik. Jadi keterampilan proses sains siswa pada setiap materi itu berbeda.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada dua orang siswa untuk melihat keterampilan proses sains siswa. Dari hasil wawancara terlihat bahwa, melalui kekgiatan perktikum terlihat bahwa keterampilan proses sains siswa SMP pada setiap materi itu berbeda. Karena secara umum jarang melakkan kegiatan prakrikum sehingga siswa kurang mengeksplorasi keterampilan proses sainsdan tidak semua siswa menyukai kegiatan praktikum sehingga kemapuan yang dimilki siswa itu berbeda. Keteramplan proses sians dan kemampuan berpikir kritis erat kaitannya, karena siswa yang tidka memliki ketermapilan proses sians maka pemikiran siswa tersebut tidak akan kritis.
Berfikir kritis adalah menggunakan keterampilan kognitif atau strategi yang meningkatkan hasil belajar yang diinginkan [43]. Tujuan pemikiran kritis memiliki pandangan yang lebih luas tentang pemikiran kritis yang hamper sama dengan idelitas yang ideal [44]. Hasil analisis kemampuan berfikir kritis siswa pada materi karapatan diketahui bahwa kemampuan berfikir kritis siswa tergolong snagat rendah, hal ini dikatenakan presentase tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 36.2% berada pada kategori sangat rendah. Sedangkan pada materi pemantulan pada cermin diketahui bahwa kemampuan berfikir kritis siswa tergolong baik, hal ini dikatenakan presentase tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 44.1% berada pada kategori sangat rendah.Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru dan siswa, kemampuan berfikir kritis siswa pada setiap materi itu berbeda. Karena kemampuan setiap siswa itu berbeda. Matode pembelajaran yang digunakan juga mampengatuhi kemmpuan berpikir kritis tidak semua siswa dapat diajarkan dengan metode yang sama.Tinggih rendahnya kemampuan berfikir kritis siswa ini tentu ada beberapa faktor penyebab. Salah stu yang menjadi penyebanya adalah kurang memahami kinsep dan miskonsepsi pada materi fluida statis.
Regresi linear sederhana menjelaskan mengenai hubungan antar dua variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam suatu garis regresi, serta merupakan teknik salam statistika parametrik yang digunakan secara umum untuk menganalisis rata-rata respons dari variabel y yang berubah sehubungan dengan besarnya interverensi dari variabel x [45]. Hasil analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang mempunyai ketermapilan proses rendah akan cenderung mempunyai kemmpuan berpikir kritis rendah. Pada indicator keterampilan proses sians sudah ada indikaor kemmapuan berfikir kritis. Jika siswa menguasai keterampilan proses sains makan siswa juga mempunyai pemikiran yang kritis. Hal ini sama hanya dnegan hasil penelitiang yang lakikan oleh Nugraha, Suyitno, & Susilaningsih (2017) terlihat bahwa keterampilan proses sains memiliki hubungan kuat dengan berpikir kritis, peserta didik dengan keterampilan proses sains rendah memiliki kemampuan berpikir kritis sedang atau rendah.
Pentingnya keterampilan proses sians bagi siswa SMP adalah agar siswa belajar bermakna bermakna dengan cara tahu dan terlibat secara aktif dalam menemukan konsep dari fenomena yang ada dilingkungan. Pemelajar  yang bermakna adalah pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dan pembelajaran akan mudah diingat. Siswa yang dapat membentuk keterampilan proses sains akan membantu siswa dalam menguasai keterampilan berikutnya [46]. Siswa yang mempunyai keterampilan proses sains maka siswa tersebut akan berfikir kritis. Diperlukan kemampuan berfikir kritis agar bisa memahami konsep dengan baik [47].
KESIMPULAN
Keterampilan proses sians siswa SMP pada materi karapatan tergolong rendah. Sedangkan pada materi pemantulan pada cermin tergolong baik karena. Jadi keterampilan proses sains siswa pada setiap materi itu berbeda. Hasil analisis regresi linear sederhana yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan proses sains dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa yang mempunyai ketermapilan proses rendah akan cenderung mempunyai kemmpuan berpikir kritis rendah, begitupun sebaliknya. 
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